BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh supervisi

kepala sekolah dan iklim organisasi terhadap kinerja guru dengan disiplin kerja

sebagai variabel moderator (survei pada guru ASN SD Negeri se-Kecamatan

Pusakanagara Kabupaten Subang), dapat disimpulkan sebagai berikut:

2.

Supervisi Kepala Sekolah berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja
Guru. Artinya, semakin tinggi Supervisi Kepala Sekolah, semakin tinggi pula
Kinerja guru.

Iklim Organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja guru.
Artinya, semakin baik Iklim Organisasi, semakin baik pula Kinerja guru.
Disiplin Kerja memoderasi pengaruh Supervisi Kepala Sekolah terhadap
Kinerja guru. Artinya, dengan adanya Disiplin Kerja, pengaruh Supervisi
terhadap Kinerja guru semakin besar atau kuat.

Disiplin Kerja juga memoderasi pengaruh Iklim Organisasi terhadap Kinerja
Guru. Artinya Iklim organisasi yang positif akan memberikan pengaruh yang
lebih kuat terhadap kinerja guru apabila didukung oleh disiplin kerja yang baik

dari guru itu sendiri.

5.2 Implikasi Penelitian

Hasil penelitian ini memiliki implikasi praktis maupun teoretis dalam dunia

pendidikan. Secara praktis, penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas

supervisi kepala sekolah dan iklim organisasi yang kondusif perlu didukung oleh

tingkat disiplin kerja yang baik dari guru untuk menghasilkan kinerja yang optimal.

Dengan demikian, kepala sekolah dan guru dapat menjadikan temuan ini sebagai

acuan dalam membangun strategi peningkatan mutu pendidikan di sekolah.

Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa disiplin

kerja bukan hanya sebagai variabel yang berdiri sendiri, tetapi dapat berfungsi

sebagai variabel moderator yang memperkuat pengaruh variabel lain terhadap

kinerja guru. Implikasi ini penting dalam pengembangan model-model teoritis di
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bidang manajemen pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan kepemimpinan,
budaya organisasi, dan perilaku kerja guru.

Penelitian ini juga memberikan kontribusi bagi literatur akademik dalam
konteks pendidikan dasar di Indonesia, khususnya dalam memahami dinamika
supervisi kepala sekolah, iklim organisasi, dan disiplin kerja sebagai faktor penentu

keberhasilan guru dalam menjalankan tugas profesionalnya.

5.3 Saran

Berdasarkan temuan penelitian yang menunjukkan adanya responden dengan
skor terendah pada masing-masing variabel, maka saran-saran berikut disampaikan
sebagai upaya perbaikan dan pengembangan kualitas Sumber Daya Manusia,
Khususnya terkait supervisi kepala sekolah, iklim organisasi, kinerja guru, dan
disiplin kerja.

Dalam hal pelaksanaan supervisi, kepala sekolah diharapkan dapat
meningkatkan intensitas dan kualitas supervisi akademik melalui pendekatan yang
partisipatif dan membina. Supervisi sebaiknya dilakukan secara terstruktur dan
disertai dengan umpan balik yang membangun. Di sisi lain, guru diharapkan
terbuka terhadap bimbingan dan arahan yang diberikan, serta aktif meminta
pendampingan guna meningkatkan profesionalisme.

Terkait iklim organisasi, kepala sekolah hendaknya menciptakan lingkungan
kerja yang kondusif, terbuka, dan mendukung kolaborasi antarguru. Penerapan
komunikasi yang jujur, apresiasi terhadap kinerja, serta keadilan dalam perlakuan
menjadi faktor penting dalam membangun iklim kerja yang positif. Guru juga perlu
membangun hubungan kerja yang harmonis serta berkontribusi dalam menciptakan
suasana kerja yang saling mendukung.

Dalam hal kinerja guru, kepala sekolah disarankan memberikan arahan dan
dukungan secara berkelanjutan melalui evaluasi kinerja yang berfokus pada mutu
pembelajaran. Guru perlu meningkatkan komitmen dalam menjalankan tugas,
menyusun perangkat ajar yang relevan, serta aktif dalam kegiatan pengembangan

diri untuk mendukung profesionalisme.
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Terkait disiplin kerja, kepala sekolah diharapkan menjadi teladan dalam hal
kedisiplinan dan menegakkan aturan dengan konsistensi dan keadilan. Pembinaan
hendaknya dilakukan secara persuasif dan humanis. Guru juga diharapkan
menanamkan kesadaran bahwa disiplin merupakan bentuk tanggung jawab profesi,
yang tercermin dari kehadiran tepat waktu, kepatuhan terhadap aturan, dan
penyelesaian tugas secara optimal.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada lingkup wilayah dan subjek yang
terbatas pada satu kecamatan. Oleh karena itu, disarankan bagi peneliti selanjutnya
untuk mengembangkan penelitian pada jenjang pendidikan lain atau wilayah yang
lebih luas, serta mempertimbangkan variabel lain yang relevan seperti
kepemimpinan transformasional, motivasi intrinsik, atau beban kerja, guna

memperkaya temuan dan kontribusi keilmuan di bidang manajemen pendidikan.
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